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ABSTRACT

Storage plays a crucial role in determining the quality of green beans. To prevent damage caused
by warehouse pests, proper storage and packaging practices are essential. The primary pest that
infests green beans during storage is Callosobruchus chinensis L. This study aimed to evaluate
the effectiveness of kaffir lime (Citrus hystrix) leaves and basil (Ocimum basilicum) leaves in
controlling C. chinensis and in reducing weight loss of stored green bean seeds. A completely
randomized design (CRD) was employed, consisting of four treatments with four replications:
control, kaffir lime leaves at doses of 8 g, 10 g, and 12 g, and basil leaves at doses of 8 g, 10 g, and
12 g. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 5% significance level,
followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at the same significance level. After 28 days of
observation, kaffir lime leaf powder at a dose of 12 g resulted in the highest mortality of C.
chinensis and the lowest seed weight loss. Similarly, basil leaf powder at a dose of 12 g produced
the highest mortality rate and the least weight loss of green bean seeds. These findings indicate
that both kaffir lime and basil leaves have significant potential as botanical insecticides for
controlling C. chinensis during green bean storage.

ABSTRAK

Penyimpanan memegang peranan penting dalam menentukan kualitas kacang hijau. Untuk
mencegah kerusakan akibat serangan hama gudang, diperlukan praktik penyimpanan dan
pengemasan yang tepat. Hama utama yang menyerang kacang hijau selama penyimpanan
adalah Callosobruchus chinensis L. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas daun
jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun kemangi (Ocimum basilicum) dalam mengendalikan C.
chinensis serta menekan kehilangan bobot biji kacang hijau selama penyimpanan. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan,
yaitu kontrol, daun jeruk purut dosis 8 g, 10 g, dan 12 g, serta daun kemangi dosis 8 g, 10 g,
dan 12 g. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada
taraf nyata 5%, kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf yang sama. Hasil pengamatan setelah 28 hari menunjukkan bahwa bubuk daun jeruk
purut dosis 12 g menghasilkan mortalitas C. chinensis tertinggi dan kehilangan bobot kacang
hijau terendah. Perlakuan bubuk daun kemangi dosis 12 g juga memberikan mortalitas C.
chinensis tertinggi dan kehilangan bobot kacang hijau terendah selama 28 hari penyimpanan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun jeruk purut dan daun kemangi berpotensi
digunakan sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan C. chinensis selama penyimpanan
kacang hijau.
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1. PENDAHULUAN

Kacang hijau sangat dibutuhkan dan banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia. Tanaman ini
menempati peringkat ketiga dalam hal kandungan protein setelah kacang tanah dan kedelai
(Nurhidayah, 2021). Kacang hijau tinggi protein apabila dibandingkan jenis kacang lainnya. Tiap 100
gr nya terdapat 21,04 gr protein, 1,64 gr lemak, 63,55 gr karbohidrat, 11,42 gr air, dan 2,46 gr serat
(Lestari et al,, 2017; Oyedeji et al., 2020; Stefanazzi et al., 2011). Permintaan pasar terhadap kacang
hijau yang berkualitas tinggi mendorong perlunya strategi penyimpanan dan pengendalian hama
yang efektif namun ramah lingkungan.

Serangan Callosobruchus chinensis L. di lapangan dan di Gudang dapat merusak kualitas biji
kacang hijau. Penyimpanan di gudang selama tiga bulan dapat menimbulkan kerusakan biji hingga
100% dan menghilangkan daya kecambah biji antara 40% hingga 80% (Yustina & Nansi, 2019).
Hama ini bersifat kosmopolit dan mampu menyerang berbagai jenis kacang-kacangan selama
penyimpanan (Adedire & Ajayi, 2020). Kerugian yang ditimbulkan tidak hanya berupa susut bobot,
tetapi juga penurunan mutu fisik dan kimia biji (Negbenebor et al, 2019).

Callosobruchus chinensis L. menyebabkan biji berlubang sehingga menghasilkan mutu benih
yang lebih rendah secara kuantitatif dan kualitatif. Kerusakan tersebut dapat mencakup susut berat
akibat kerusakan, memar, cacat, dan penurunan daya kecambah. Akibatnya, pengendalian yang
sederhana, murah, dan ramah lingkungan, termasuk penggunaan pestisida nabati diperlukan.
Peneliti memilih menggunakan serbuk daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) dan daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) sebagai pestisida nabati untuk mengetahui seberapa efektif keduanya dalam
mengendalikan C. chinensis.

Minyak atsiri, tannin, steroid, dan triterpenoid ditemukan di daun jeruk purut. Sitronellal
merupakan komponen utama daun jeruk purut (81,49), dengan komponen lain yang signifikan
termasuk geraniol (0,31%), linalool (3,69%), dan sitronelol (8,22%). Tingginya kandungan sitronelal
merupakan suatu keuntungan dari minyak atsiri daun jeruk purut untuk melawan hama gudang,
yang biasanya menyerang barang yang disimpan (Amin et al., 2016). Senyawa yang terkandung pada
kemangi berupa minyak atsiri dan bahan aktif sineol serta eugenol, berfungsi menghambat
pertumbuhan serangga, menimbulkan racun pernafasan, dan mengurangi nafsu makan (Octavia et
al., 2008). Penelitian serupa juga melaporkan efektivitas terhadap hama gudang lain (Adedire et al,
2003; 2020; Naduvilthara et al., 2022). Berdasarkan potensi tersebut, daun jeruk purut dan kemangi
digunakan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan C. chinensis.

Penggunaan pestisida sintetis pada komoditas pangan sering menimbulkan risiko residu kimia
yang membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan (Nerio et al.,, 2010; Oyedeji et al, 2020;
Stefanazzi et al.,, 2011). Oleh karena itu, pestisida nabati menjadi alternatif yang semakin diminati
karena memiliki aktivitas insektisida, repelen, dan penghambat makan terhadap berbagai hama
gudang (Stefanazzi et al, 2011; Kabrambam et al., 2021). Beberapa penelitian melaporkan bahwa
minyak atsiri dari Citrus hystrix dan Ocimum sanctum mengandung senyawa aktif seperti sitronelal,
linalool, eugenol, dan geranial yang berpotensi sebagai racun kontak, repelen, dan penghambat
perkembangan serangga (Gu et al., 2025; Singh et al., 2007; Naduvilthara et al., 2022). Mekanisme
toksisitasnya meliputi gangguan sistem saraf dan penghambatan enzim asetilkolinesterase yang
penting bagi kelangsungan hidup serangga (Adedire et al., 2003; Li et al, 2025). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini menguji efektivitas serbuk daun jeruk purut dan kemangi terhadap mortalitas
C. chinensis dan susut bobot biji kacang hijau selama penyimpanan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dimulai dari Januari hingga Februari 2024.
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Percobaan Rancangan Acak Lengkap, tiap percobaan terdapat 4 perlakuan serta 4 ulangan (32 satuan
percobaan) yang terdiri dari kontrol serta masing-masing dosis serbuk daun 8 g, 10 g, dan 12 g.

2.1 Pelaksanaan Penelitian
2.1.1 Pembiakan C. chinensis

Pembiakan kumbang biji kacang hijau (C. Chinensis) dilakukan di laboratorium. 100 imago C.
chinensis dimasukkan ke dalam toples plastik dengan 300 g kacang hijau dan dipelihara selama 14
hari. Kemudian kumbang kacang hijau dikeluarkan secara keseluruhan dari media biakkan dan
dipelihara kembali hingga diperoleh imago pertama (F1) (Rosmanto et al., 2016). Untuk percobaan
imago kumbang kacang hijau, dibutuhkan sebanyak 960 ekor serangga. Menggunakan 30 imago C.
chinensis dan 50 gram kacang hijau per botol duduk untuk setiap satuan percobaan. Kumbang biji
kacang hijau diperiksa sekali setiap minggu selama 28 hari.

2.2.2 Pembuatan Pestisida Nabati

Proses pestisida nabati untuk daun jeruk purut serta daun kemangi masing-masing satu
kilogram diambil dan kemudian dipotong menjadi potongan kecil untuk lebih mudah dikeringkan.
Setelah daun kering, anginkan daun di atas terpal. Setelah kering, haluskan daun jeruk purut dan
kemangi menggunakan alat penghalus blender sampai menjadi seperti tepung, lalu diayak dengan
saringan. Pestisida nabati dalam bentuk serbuk yang dicampur ke dalam kantong teh tanpa dicampur
dengan air atau bahan lain (Wulansari et al., 2019).

2.2 Variabel Pengamatan
2.2.1 Mortalitas C. chinensis

Satu set percobaan memiliki 32 satuan. Pengamatan ini dilakukan sekali setiap minggu selama
28 hari, menghitung kematian C. chinensis setelah aplikasi. Untuk menghitung tingkat kematian hama
kumbang kacang hijau, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

M=a/b x 100% (D)
Keterangan: M = presentase mortalitas hama C. chinensis (%), a = C. chinensis mati, b = C. chinensis yang digunakan.
2.2.2 Susut Bobot Kacang Hijau

Perhitungan tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat penurunan nafsu makan
pada C. chinensis setelah perlakuan dan untuk mengurangi jumlah susut bobot yang dicatat untuk
setiap percobaan. Untuk menghitung presentase susut bobot kacang hijau, rumus berikut digunakan:

P="2 X 100% (2)
Keterangan : P = susut bobot biji (%), a = Bobot semula (g), b = Bobot akhir (g)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Mortalitas Kumbang Biji Kacang Hijau (Callosobruchus chinensis L.)

Data hasil pengamatan kumbang biji kacang hijau dianalisis dengan ANARA taraf 5%. Data
berpengaruh nyata terhadap mortalitas kumbang biji kacang hijau pada 21 HSA dan 28 HSA.
Kemudian hasil dari ANARA dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5% (Tabel 1).
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Tabel 1. Rata-rata Mortalitas (%) C. chinensis Akibat Pemberian Serbuk Daun Jeruk Purut pada
Berbagai Dosis

Mortalitas C. chinensis (%) pada Pengamatan ke-

Perlakuan 7 HSA 14 HSA 21 HSA 28 HSA
DO 2,50 5,83 11,67 a 11,67 a
D1 5,00 10,00 23,33b 23,33b
D2 5,00 9,17 27,50 b 27,50 b
D3 9,17 13,33 42,50 c 49,17 c

F-hitung tn tn ok ok

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata pada uji DMRT (5%). D (dosis), DO
(kontrol), D1 (8 g), D2 (10 g), D3 (12 g), HSA (Hari setelah aplikasi), tn (tidak nyata pada taraf 5%), **
(berbeda nyata pada taraf 5% dan 1%).

Tabel 2. Rata-rata Mortalitas (%) C. chinensis Akibat Pemberian Serbuk Daun Kemangi pada Berbagai

Dosis
Perlakuan Mortalitas C. chinensis (%) pada Pengamatan ke-

7 HSA 14 HSA 21 HSA 28 HSA
DO 0,83 3,33 8,33 a 8,33 a
D1 0,83 4,17 11,67 a 11,67 a
D2 3,33 5,00 21,67b 21,67b
D3 6,67 7,50 30,00 c 30,00 c

F-hitung tn tn ok ok

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata pada uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) 5%. D (dosis), DO (kontrol), D1 (8 g), D2 (10 g), D3 (12 g), HSA = Hari setelah aplikasi, tn = tidak
nyata pada taraf 5%, ** = berbeda nyata pada taraf 5% dan 1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serbuk daun jeruk purut dengan dosis 12 g
memberikan mortalitas tertinggi C. chinensis sebesar 49,17% pada 28 HSA, sedangkan serbuk daun
kemangi dosis 12 g menghasilkan mortalitas tertinggi sebesar 30,00%. Meskipun tidak mencapai
tingkat kematian 280% seperti kriteria efektivitas insektisida, angka ini tetap menunjukkan potensi
pengendalian hama gudang menggunakan bahan nabati.

Hasil menunjukkan bahwa pemberian serbuk daun kemangi menunjukkan adanya pengaruh
nyata pada 21 HSA dan 28 HSA. Mortalitas terendah terjadi pada kontrol (D0) dan mortalitas
tertinggi terjadi pada D3 yaitu daun kemangi dengan dosis 12 g sebesar 30,00%. Berdasarkan hasil
yang telah didapatkan menunjukkan bahwa perlakuan serbuk daun jeruk purut dengan dosis 12 g
menyebabkan mortalitas C. chinensis tertinggi sebesar 49,17% (Tabel 1), sedangkan mortalitas
terendah terjadi pada perlakuan kontrol sebesar 8,33% (Tabel 2). Rendahnya mortalitas pada
kontrol terjadi karena tidak adanya perlakuan pestisida nabati atau rendahnya dosis yang
meyebabkan kurangnya daya toksik untuk mengendalikan kumbang biji kacang hijau karena tidak
terdapat senyawa seperti minyak atsiri yang dapat menjadi racun pada hama sehingga hama tersebut
masih dapat bertahan hidup.

Hasil menunjukkan bahwa baik pestisida nabati maupun pestisida serbuk daun jeruk purut
hanya menyebabkan kematian hama C. chinensis sebesar 30,00%, dan tingkat kematian tertinggi
hanya 49,17%. Menurut Mumford & Norton (1984), hanya insektisida yang dapat membunuh 80%
serat hama. Menurut Amin et al., (2016) senyawa minyak atsiri adalah komponen utama daun jeruk
purut, dengan sitronelal 81,49% dan komponen tambahan seperti sitronelol, geraniol, dan linalol.
Daun jeruk purut juga mengandung steroid dan tannin, racun kontak yang terdapat pada daun masuk
ke tubuh serangga melalui kulitnya. Racun kemudian menyebar ke system syaraf dan seluruh tubuh
serangga, menyebabkan kelumpuhan dan kematian (Moki, 2014).

Selain itu, daun kemangi mengandung minyak atsiri seperti asam etiloktadekanoat (14,83 %),
asam etil 9-oktadekanoat (10,62%), metil eugenol (4,88%), geranial (7,86%), linalool (2,03%) dan
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senyawa lainnya (Sri Budi S, 2008). Senyawa daun kemangi bertindak sebagai racun kontak yang
masuk melalui kutikula kulit. Efek bakar dapat terjadi, terutama karena eugenol. Eugenol memiliki
kemampuan untuk melemahkan dan mengganggu sistem syaraf serangga, yang mengakibatkan
kematian larva (Ridhwan & Isharyanto, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian, daun jeruk purut menghasilkan tingkat kematian C. chinensis
yang lebih tinggi dibandingkan daun kemangi. Temuan ini sejalan dengan Suthisut et al, (2011) dan
Singh et al, (2007) yang melaporkan potensi minyak atsiri dari jeruk purut dan kemangi sebagai
insektisida nabati. Meskipun efektivitas keduanya dalam mengendalikan C. chinensis tidak maksimal,
kandungan senyawa aktif pada kedua jenis daun tersebut tetap berkontribusi dalam meningkatkan
mortalitas C. chinensis pada penelitian ini.

Temuan ini konsisten dengan laporan Suthisut et al, (2011) yang menyebutkan minyak atsiri
C. hystrix memiliki sifat racun kontak dan repelen terhadap Sitophilus zeamais dan Tribolium
castaneum. Selain itu, Singh (2007) juga melaporkan bahwa ekstrak 0. sanctum mengandung eugenol
yang mampu menyebabkan kelumpuhan serangga dengan mengganggu sistem saraf pusat.
Mekanisme ini sejalan dengan studi Adedire et al, (2020) dan Naduvilthara et al, (2022) yang
menemukan bahwa monoterpen seperti sitronelal dapat menghambat enzim asetilkolinesterase
sehingga mengganggu transmisi impuls saraf pada serangga.

Kandungan minyak atsiri pada daun jeruk purut dan kemangi juga memiliki efek fumigan
yang mampu mengurangi aktivitas makan hama gudang (Jayaram et al., 2022; Patifio-Bayona et al,
2021). Efek ini berkontribusi pada penurunan mortalitas secara bertahap selama periode
penyimpanan, sebagaimana terlihat dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
tingkat mortalitas tidak sangat tinggi, aplikasi rutin atau kombinasi dengan metode pengendalian
lain berpotensi meningkatkan efektivitasnya (Sanjaya et al, 2021).

3.2 Susut Bobot Kacang Hijau setelah Aplikasi Pestisida Nabati

Penelitian menunjukkan bahwa menambahkan serbuk daun jeruk purut dan kemangi ke
kacang hijau terserang C. chinensis mengubah beratnya. Uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan
DO atau kontrol menyebabkan penyusutan bobot terbesar, dan perlakuan D2 dan D3 menyebabkan
penyusutan terendah pada daun jeruk purut maupun kemangi. Tabel 3 dan 4 menunjukkan hasil
yang diperoleh.

Tabel 3. Susut Bobot Kacang Hijau Terserang C. chinensis Setelah Aplikasi Serbuk Daun Jeruk Purut

Perlakuan Susut Bobot (%)
DO 3,00
D1 2,00
D2 1,00
D3 1,00
F-hitung tn

Keterangan : D (dosis), DO (kontrol), D1 (8 g), D2 (10 g), D3 (12 g), tn = tidak nyata taraf 5%.

Tabel 4. Susut Bobot Kacang Hijau Terserang C. chinensis Setelah Aplikasi Serbuk Daun Kemangi

Perlakuan Susut Bobot (%)
DO 6,00 c
D1 2,50b
D2 1,00 a
D3 1,00 a
F-hitung *

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata pada uji DMRT 5%: D (dosis), DO
(kontrol), D1 (8 g), D2 (10 g), D3 (12 g), * = nyata pada taraf 5%.
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kacang hijau kehilangan berat setelah 28 hari
penyimpanan. Penyusutan berat berbeda antara perlakuan dan kontrol. Perlakuan DO (kontrol)
sebesar 6,00% menghasilkan susut bobot kacang hijau tertinggi (Tabel 4). Perlakuan yang
menggunakan pestisida nabati menyebabkan susut bobot kacang hijau yang lebih rendah karena C.
chinensis terpapar racun dari minyak atsiri daun kemangi dan serbuk daun jeruk purut, yang
menghalangi C. chinensis untuk bertahan hidup dan memakan biji kacang hijau.

Karena sifatnya yang menekan nafsu makan, sehingga tiap percobaan dapat mengurangi nilai
susut bobot biji kacang hijau (Tabel 3 dan Tabel 4). Karena kekurangan pestisida nabati, semua
kacang hijau mengalami penyusutan selama perlakuan kontrol. Pendapat tersebut sejalan dengan
pernyataan Saenong (2017) bahwa kekurangan pestisida nabati menyebabkan tingginya gejala
kerusakan pada kontrol dan kurangnya metabolit sekunder seperti acetogenin dan minyak atsiri,
yang mengurangi daya selera makan hama.

Penurunan susut bobot pada perlakuan daun jeruk purut dan kemangi dibandingkan kontrol
menunjukkan bahwa kedua bahan nabati ini tidak hanya menyebabkan kematian serangga tetapi
juga menurunkan aktivitas makan hama. Mekanisme penghambatan makan ini telah
didokumentasikan dalam studi Chado et al. (2022) pada ekstrak kulit jeruk, yang menunjukkan
bahwa aroma dan senyawa volatil tertentu dapat mengganggu penciuman dan perilaku makan
serangga target.

Efek kombinasi racun kontak, repelen, dan penghambatan makan membuat pestisida nabati
ini relevan untuk diterapkan dalam sistem penyimpanan terpadu (Nerio et al., 2010; Singh et al,
2021). Namun, efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban,
dan cara aplikasi (Li et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu menguji formulasi yang
lebih stabil dan teknik aplikasi yang dapat mempertahankan konsentrasi senyawa aktif selama
periode penyimpanan yang lebih lama.

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa baik daun jeruk purut maupun daun kemangi sama-
sama memiliki senyawa yang memiliki potensi dalam mengendalikan hama dan mempertahankan
mutu biji. Namun, berdasarkan hasil uji, baik daun jeruk purut maupun daun kemangi belum dapat
dikatakan efektif karena tidak memenuhi kriteria minimal dalam mematikan serangga uji.

4. KESIMPULAN

Aplikasi pestisida nabati berupa serbuk daun jeruk purut dosis 12 g menghasilkan mortalitas
C. chinensis tertinggi, yaitu 49,17%, sedangkan aplikasi serbuk daun kemangi dosis 12 g
menghasilkan mortalitas tertinggi sebesar 30,00%. Kehilangan bobot biji kacang hijau tertinggi
terjadi pada perlakuan kontrol, yaitu 3,00% pada uji daun jeruk purut dan 6,00% pada uji daun
kemangi. Sebaliknya, kehilangan bobot terendah ditemukan pada dosis 10 g dan 12 g untuk kedua
jenis daun, masing-masing sebesar 1,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa daun jeruk purut dan daun
kemangi, khususnya pada dosis 12 g, berpotensi efektif dalam menekan populasi C. chinensis dan
mengurangi kehilangan bobot biji kacang hijau selama penyimpanan.
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